


‘SEBUAH pameran seni
destampes (50 tahun seni cetak di atas kertas)
akan diselenggarakan di Galeri Nasional Indone-
sia (GNI) JI Medan Merdeka Timur 14A, Jakarta
Pusat, pada 13-29 Mei 2003. Pameran sen ini
akan mempertemukan karya-Karya seniman
Kontemporer Prancis antara periode 1950 serta
1.960 koleksi GNI, dan karya-karya antara tahun
1970 sampai 2002 koleksi Eric Linard, seorang
litograf dan kolgktor dari Prancisp

Tujuan pameran ini antara lain untuk menun-
jukkan kepada masyarakat luas bahwa kerja
‘sama dalam bidang seni dan budaya antara In-
donesia dan Prancis telah terjalin sejak lama
Pada 1950-an, berkat usaha llen Surianegara
(mantan Atase Budaya KBRI Paris), beberapa
seniman Prancis seperti Kandinsky dan Soula-

ges dengan bangga menyum-
bangkan karya-karya mereka
kepada negara Republik Indo-
nesiayang saatitu masih beru-
siamuda. Dan, pada kesempat-
an pameran in, Prancis akan
‘menyumbangkan lagi Karya-
Karya seniman kontemporer
Prancis lannya yang akan me-
engkapikoleksi Galeri Nasional
Indonesia. (Paw/M-6)

“Tubuh-tubuh
Terbayang'
di Cemara 6 Galeri

SEJAK 8 hingga 31 Mei 2003, M Gembira Air (1990, cat mi-
Cemara 6 Galeri di J| HOS Cok-  nyak, 34x2.

roaminotoNo 9-11, Jakarta Pu-

pin i

Antonius.
Kho & Aryk, Betty Huwae,
George Timorason, Hendro-
Tiokro Dipo MS, Lamat, Moch-
tar Apin (alm), Nugroho Ang-
goro, Saraswati Dewi Djumar-
Yo, Valentijn Gabriel van Dijk,
dan Yudhi Soerioatmodio.
Melalui pameran ini me
menghadirkan bayangan-ba-

cm) karya Mochiar

ara 6 Galeri

yangan yang membentuk tubuh, yang menga-
rahkan kita pada identitas budaya melalui cer-
minan karya yang bersifat personal. Refleksitu-
buh-tubuh terbayang merupakan hasil proses
Kreativitas yang terkonstruksi, dan menjadikan
bayangan tubuh pada akhirmya bersifat uiver-
sal serta telah melebur dalam diri para perupa
tanpa dibatasi oleh berbagai medium dan eks-
presi. Mereka merepresentasikannya melalui
berbagai medium, yaitu lukisan, patung, dan fo-
tograf. (Paw/M-6)

Gelar Karya Deden Sambas
diSelasar Sunaryo

SELASAR Sunaryo Art Space, Bandung, sejak
26 Aprilhingga 20 Mei 2003, menggelar karya-
Kkarya Deden Sambas WAF dalam sebuah pa-
meran bertajuk Horison Terasing. Deden Sam-
bas adalah seniman kontemporer dari Bandung

yang sangat sensitif terhadap tanda dan ikon di
sekeliingnya.

Karya-karya dwimatra Deden seperti menjadi
ruang berkumpulnya berbagai tanda visual. Dalam
pamerannya kaliini dapat dilihat bagaimana per-
soalan tersebut sangatiah dominan dalam kar-
yanya.

Menurut kurator Agung Hujatnikajenong, pa-
‘meran yang menampilkan 11 Karya ini —sembi-
1an di antaranya menggunakan media kanvas—
‘memang tidaklah didasari sebuah tema yang spe-
sifik. Catatan terpenting dari pameran ini adalah
perjalanan artistik Deden dalam berkesenian. “Ta-
juk Horison Terasing merupakan metafora bagi
keterasingan manusia di tengah situasi
sering kali dilumrahkan begitu Saja sebagai ke~
majuan-kemaiuan peradaban’. Dasarnya, seperti
diungkapkan Deden sendiri, adalah kegelisahan-
nlya untuk memosisikan diri terhadap rutinitas di
sekellingnyayang kerap menjadi terasa asing dan
berjarak.” ujar Agung. (Dat/M-8)



